
 

 

Apa Upah Di Surga Bagi Muslimah Yang Taat Dan Bersyukur 

Pada Suaminya? 

 

Jadi saya berasumsi bahwa upah yang mereka peroleh di Firdaus juga pastilah separuh. Jika pria 

mendapatkan 72 perawan, maka saya pikir kebanyakan wanita akan cukup merasa bahagia jika mendapat 

36 kekasih. Tidak! Mereka tidak mendapatkan 36 kekasih? Bagaimana jika 7? Bahkan 7 kekasih pun tidak! 

Berapa banyak yang akan mereka dapatkan? Banyak wanita tentunya akan merasa cukup jika 

mendapatkan seorang kekasih pria yang tidak memukuli mereka. Tidak! Satu saja pun tidak ada! 

Muhammad mengatakan mayoritas wanita akan pergi ke neraka, sebab mereka tidak bersyukur pada 

suami-suami mereka (Bukhari 1:6:301). Yang saya bicarakan di sini adalah mengenai isteri yang taat dan 

tetap bersyukur pada suami yang memukuli mereka. Upah apa yang akan mereka peroleh? 

 

Diposkan oleh Ali Sina, pada 5 Maret 2013  

 

Orang Muslim mengucapkan hal-hal yang paling menjijikkan. Namun meski demikian, tragisnya 

1,5 milyar manusia berpikir seperti itu, dan kita akan terbahak-bahak membaca komentar-komentar 

mereka. 

Saya menulis respon berikut pada Shaida, seorang komentator baru di situs ini. Tapi kemudian saya 

memutuskan untuk mempublikasikannya sebagai sebuah artikel. Saya merasa ada kesenangan saat 

meresponinya, dan saya harap anda juga akan merasakan kesenangan yang sama ketika 

membacanya. 

Shaida memberikan respon pada Sara, seorang wanita Australia yang bertanya, “Bagaimana saya 

dapat menceraikan suami Muslimku?” Sara mengeluhkan bahwa setelah menikah selama 14 tahun 

dengan seorang pria Syiah yang senang melecehkannya, ia merasa sulit untuk menceraikan 

suaminya itu. Ia menulis,”semua syeikh yang ada di sini tidak bersedia memberiku surat cerai, 

karena perceraian itu harus datang dari suami saya, dan yang berlaku adalah apa yang suamiku 

katakan” 
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Sara punya 3 anak dan tidak memperoleh dukungan finansial dari suaminya kecuali bahwa 

suaminya itu ingin membuat hidupnya seperti berada di neraka. Ia telah bersumpah untuk tidak 

akan pernah menceraikan isterinya itu, dengan tujuan untuk mengacaukan hidupnya dan 

mencegahnya menemukan cinta dan kebahagiaan dari pria lain. 

Shaida memberikan nasehat pada Sara melalui tulisannya. Betapa menakjubkan melihat bagaimana 

orang-orang Muslim sedemikian bodoh mengenai agama mereka. Di sini ada beberapa contoh 

mengenai apa yang ia tulis dan jawabanku kepadanya. 

Pria ini (suamimu) hanya sedang menggoda hatimu, sebab seorang pria Muslim sejati akan 

mencintai dan menghormati suaminya. 

Itu tidak benar. Seorang pria Muslim sejati disarankan untuk memukuli isterinya jika ia khawatir 

isterinya itu tidak lagi menaatinya. Seorang pria Muslim sejati tidak dapat mencintai isterinya sebab 

ia selalu akan mencari isteri kedua, ketiga dan keempat. Cinta pernikahan adalah sesuatu yang 

eksklusif. Bagaimana mungkin seorang pria Muslim dapat mencintai beberapa orang isteri? Seorang 

Muslim sejati bahkan tidak memahami makna cinta. 

Dalam Islam kaum wanita dianggap dan diperlakukan seperti binatang. Anda tidak harus 

mempercayai apa yang saya katakan. Baca saja apa yang dikatakan oleh para sarjana terbesar Islam 

sepanjang masa, yaitu Al Ghazali dan Rumi. Seorang pria Muslim tidak dapat menghormati seorang 

wanita jika baginya wanita itu tak lebih dari binatang, kurang dalam kecerdasan dan iman. 

Penyebutan ini tidak berasal dari saya, melainkan dikatakan sendiri oleh Muhammad sang pendiri 

Islam. 

Shaida menulis, 

Juga dalam urusan perceraian, seorang perempuan Muslim dapat menceraikan suaminya 

jika ia dapat membuktikan bahwa suaminya itu tidak memenuhi kewajibannya sebagai suami 

kepada isterinya. 

Seorang perempuan Muslim perlu membuktikan bahwa suaminya itu telah melalaikan 

kewajibannya, dan memerlukan persetujuan dari para hakim untuk menceraikan suaminya itu. 

Namun sekali lagi, yang dialami Sara adalah, apapun yang dikatakan suaminya itulah yang berlaku. 

Namun seorang pria Muslim dengan sangat mudahnya bisa mengajukan cerai atau menceraikan. 

Sesederhana itu! Ia bahkan tak perlu menjelaskan keputusannya menceraikan isterinya pada siapa 

pun. Ia juga tidak perlu menjelaskan pada siapa pun mengapa ia memukuli isterinya [Nabi berkata: 

Seorang pria tidak akan ditanyai mengapa ia memukuli isterinya. Dawud 11:2142] 

Ada petunjuk disana untuk melindungi kaum wanita yang bermartabat. 

Dapatkan Shaida, atau seorang Muslim yang memberitahukan pada kita, petunjuk mana yang ada di 

sana untuk melindungi kaum wanita yang bermartabat? Martabat apa yang tersisa baginya ketika ia 

dipukuli seperti seekor binatang? Bahkan memukuli binatang dilarang berdasarkan hukum di 

banyak negara-negara beradab. Namun di sini ada Quran, buku petunjuk tertinggi bagi umat 

manusia, yang diklaim keabsahannya bahkan hingga Hari Kebangkitan, menginjinkan para pria 

untuk memukuli isteri-isteri mereka. Martabat apa yang sedang kita bicarakan di sini? 

 



 

 

Kemudian Shaida yang ‘buta’ ini melanjutkan, 

Sebagai seorang wanita saya bisa merasakan penderitaanmu berada dalam pernikahan tanpa 

cinta dengan seorang pria yang memanfaatkan ketidaktahuanmu tentang Islam untuk 

membenarkan agendanya sendiri. 

Islam mengijinkan pria untuk melecehkan isterinya. Hak-hak apa dalam Islam yang dipunyai 

seorang wanita yang tidak diberikan pada Sara dan yang tidak diberitahukan oleh para Mullah 

kepadanya? Ia sama sekali tak punya hak! Suaminya yang suka melecehkannya itu berada dalam 

koridor hak-haknya untuk tidak menginjinkan Sara menceraikannya, dan suaminya itu juga tidak 

sedang melakukan apapun yang dapat dikenai sanksi oleh hukum syariah. 

Shaida kemudian mendorong Sara untuk “memberdayakan dirinya dengan pengetahuan akan Islam 

dan hak-hak kaum wanita” [dalam Islam]. Saya tak bisa setuju lebih banyak lagi. Saya mendorong 

semua kaum wanita untuk mempelajari Islam dan melihat bagi diri mereka sendiri, bagaimana hak-

hak dasar kemanusiaan mereka telah disangkali. Jika kaum wanita mengetahui kebenaran, maka 

mereka tidak akan mau tetap tinggal sebagai Muslim atau menikahi seorang pria Muslim. 

Shaida melanjutkan, 

Saya mengakui tidak mudah bagi seorang perempuan Muslim untuk menceraikan suaminya. 

Akhirnya inilah perkataan yang benar dari seorang Muslim! Ya, tak mudah bagi seorang perempuan 

Muslim untuk menceraikan suaminya, tetapi sebaliknya sangat mudah bagi seorang pria untuk 

menceraikan isterinya. 

Saudariku, saya menasehatimu untuk memiliki pengetahuan akan hak-hak perempuan dalam 

Islam. 

Nah, dia (Sara) ada di sini untuk mendapatkan pengetahuan itu. Bagaimana dengan anda? Apakah 

anda punya pengetahuan tentang bagaimana kaum wanita direndahkan dan dilecehkan dalam 

hukum-hukum Islam? Saya meragukan hal itu, atau anda tidak akan memakai kata ‘pemberdayaan’ 

sebagai seorang perempuan Muslim. Hukum-hukum Islam tidak memberdayakan kaum wanita. 

Sebaliknya hukum-hukum Islam mengecilkan, menjadikan kaum wanita menjadi makhluk murahan 

dan menghilangkan kemanusiaan mereka. 

Jangan dengarkan orang-orang idiot ini, yang sama sekali tidak tahu akan keindahan Islam. 

“Keindahan Islam?” Keindahan apa? Apakah menurutmu memukuli isteri adalah sesuatu yang 

indah? Apakah menikahi anak-anak sesuatu yang indah? Bagaimana dengan mutilasi kelamin 

wanita, pembunuhan demi kehormatan, rajam, pemotongan tangan, mencungkil mata, 

pemenggalan? Apakah semua itu indah? Apakah poligami indah? Apakah keinginan menceraikan 

seorang isteri indah? Apakah menyerang non-Muslim, membunuh kaum pria dan memperbudak 

serta memperkosa kaum wanita mereka, indah? Apakah memberlakukan jizyah pada non-Muslim 

itu indah? Apakah membungkam setiap suara tidak setuju dan membunuh siapapun yang 

mengkritik Islam itu indah? Coba ceritakan pada kami, apa keindahan Islam? 

 



 

 

Dalam hukum Kristen yang tidak anda anggap hebat, jika anda ingin menceraikan pasanganmu 

maka anda harus membuktikan bahwa anda sudah berpisah selama beberapa tahun dan 

menghabiskan waktu bertahun-tahun di pengadilan yang mengeluarkan banyak uang dan itu akan 

sangat melelahkan jiwa. 

Ya, bercerai di pengadilan itu mahal dan menyita banyak waktu. Tapi coba anda melakukannya 

dengan cara Islam. Jika anda adalah seorang pria, anda cukup mengucapkan kata ‘Aku 

menceraikanmu” maka ia pun akan resmi bercerai dari isterinya. Adakah hal yang lebih mudah 

daripada itu? Tapi berhati-hatilah untuk tidak mengucapkan kalimat “Aku menceraikanmu” 

sebanyak 3 kali, sebab jika anda ucapkan 3 kali maka isteri anda menjadi haram bagimu hingga ia 

menikahi pria lain dan tidur dengannya. Hanya dengan cara itu, setelah pria itu menidurinya dan 

memutuskan untuk tidak meneruskan pernikahannya, maka pria itu dapat menceraikannya dan anda 

dapat menikahi kembali ibu dari anak-anakmu. Sungguh luar biasa bukan? Jika ia benar-benar 

seorang wanita yang ‘panas’ dan sangat ‘memuaskan’ kebutuhan seksual suaminya … sialnya pria 

itu boleh jadi akan terus mempertahankannya sebagai isterinya. Jadi anda dapat menyesali dirimu 

jutaan kali karena telah membuka mulutmu dalam amarah serta mengucapkan kata ‘Aku 

menceraikanmu’ sebanyak 3 kali. 

Beberapa orang Mullah berperilaku sangat baik. Mereka dapat menolongmu demi uang. Jika anda 

membayar mereka, maka mereka akan menikahi mantan isterimu secara temporer dan bercinta 

dengan mantan isterimu itu selama beberapa minggu. Dan karena mereka adalah hamba-hamba 

Allah, maka mereka akan menceraikannya supaya engkau dapat menikahinya kembali. Mereka baik 

sekali bukan? Bukankah itu sebuah hikmat ilahi? Bagaimana mungkin seorang pria Arab buta huruf 

dapat menetapkan hukum yang begitu menakjubkan seperti ini? 

Jika anda adalah seorang wanita, bersabarlah saudari perempuanku yang terkasih. Hidup dalam 

dunia ini hanyalah sementara. Ini hanya sebuah ujian. Hidup yang sebenarnya dimulai setelah 

engkau mati. Semoga Allah memberimu upah. Dalam dunia ini tak banyak hal yang tersedia 

bagimu. Tetapi bersukacitalah, karena dalam dunia yang akan datang, engkau akan mendapat 72 

orang wanita seksi dan cantik. Engkau akan bercinta (gang bang) dengan mereka sepuasnya dan 

akan ‘memasukimu’ darimana pun engkau sukai, seperti yang dikatakan oleh Quran 2:223: 

Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, maka datangilah tanah 

tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki. Dan kerjakanlah (amal yang 

baik) untuk dirimu, dan bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu kelak akan 

menemui-Nya. Dan berilah kabar gembira orang-orang yang beriman. 



 

 

 

Apa??? Tak ada 72 pria seksi untuk wanita Muslim? Baiklah, saya mengerti. Dalam Islam wanita 

bernilai separuh dari pria. Mereka mewarisi separuh dari yang diperoleh saudara laki-laki mereka. 

Kesaksian mereka separuh dari kesaksian seorang pria. Juga nilai mereka sebagai manusia pun 

separuh. Di Saudi Arabia, dimana hukum yang berlaku adalah syariah, jika tanpa sengaja anda 

membunuh seorang pria, maka anda harus membayar 100 ribu riyal sebagai qisas, namun jika anda 

tidak dengan sengaja membunuh seorang wanita, maka anda harus membayar separuhnya. 

Jadi saya berasumsi bahwa upah yang mereka peroleh di Firdaus juga pastilah separuh. Jika pria 

mendapatkan 72 perawan, maka saya pikir kebanyakan wanita akan cukup merasa bahagia jika 

mendapat 36 kekasih. Tidak! Mereka tidak mendapatkan 36 kekasih? Bagaimana jika 7? Bahkan 7 

kekasih pun tidak! Berapa banyak yang akan mereka dapatkan? Banyak wanita tentunya akan 

merasa cukup jika mendapatkan seorang kekasih pria yang tidak memukuli mereka. Tidak! Satu 

saja pun tidak ada! Muhammad mengatakan mayoritas wanita akan pergi ke neraka, sebab mereka 

tidak bersyukur pada suami-suami mereka (Bukhari 1:6:301). Yang saya bicarakan di sini adalah 

mengenai isteri yang taat dan tetap bersyukur pada suami yang memukuli mereka. Upah apa yang 

akan mereka peroleh? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wanita yang tidak bersyukur pada suami mereka akan dihukum di neraka selama-lamanya! 



 

 

Tak ada upah apapun! Hanya kehadiran suami mereka yang jelek itu!? Maksudmu, isteri-isteri yang 

taat  yang pergi ke Firdaus akan berakhir dengan pria yang sama, yang mereka nikahi di bumi ini, 

tapi kali ini untuk membagi suami mereka itu dengan 6 lusin pelacur? Inikah upah untuk ketaatan? 

Tampaknya kaum wanita dalam Islam mengalami nasib sial di dunia ini dan di dunia yang akan 

datang. Tak heran jika orang Muslim merasa sangat kecewa ketika mereka mendapatkan anak 

perempuan. Tidakkah anda juga akan demikian? 

Lalu bagaimana dengan para wanita yang tak pernah menikah? Apa yang akan mereka peroleh? Tak 

ada! Betapa menyedihkannya. Saya harap ada toko dildo (alat-alat seks) di Firdaus. Ternyata satu-

satunya kesenangan di Firdaus Allah adalah seks dan para wanita yang tak pernah menikah ini, 

sama sekali tidak boleh ‘beraksi’ ketika mereka menonton kaum pria bercinta dengan houris. Tak 

ada perpustakaan, teater, konser, museum atau galeri seni di Firdaus Allah. Juga tidak disebutkan 

mengenai internet. Apakah ada shopping mall di situ? 

Tampaknya firdaus Allah terlihat seperti sebuah rumah pelacuran besar. Satu-satunya kesenangan 

yang Allah dan Utusannya ketahui hanyalah tentang perut dan alat kelamin. Anda mendapat banyak 

kesenangan dan seks. Allah tahu kalau orang Muslim itu tidak punya otak. Jadi apapun yang 

berkaitan dengan stimulasi mental disingkirkan dari Firdausnya. Tapi anda dapat makan dan 

bersenang-senang sebanyak yang anda inginkan – pola hidup yang sama seperti seekor babi, yang 

membuatku bertanya-tanya mengapa orang Muslim begitu benci dengan babi ketika aspirasi 

tertinggi mereka adalah untuk hidup seperti seekor babi di dalam kekekalan. 

 

Gambar ini hanya memperlihatkan sepertiga pelacur, sebagai upah yang diperoleh setiap pelaku 

bom bunuh diri. 

 

 

 



 

 

Tak adil jika wanita tidak boleh beraksi. Tapi jangan khawatir saudari-saudariku yang baik. 

Suamimu boleh saja mendapat 72 perawan, tapi anda akan mendapat banyak ketimun untuk dirimu 

sendiri. Tak ada yang sanggup mengalahkan sayuran ini di Firdaus. 

 

Anda sungguh beruntung jika suamimu masih punya waktu untukmu disana. Dengan semua wanita 

pelacur berpantat seksi, bermata besar dan berkulit terang itu, saya ragu setelah 100 tahun pertama, 

suamimu masih mengingat namamu. Dan siapa yang dapat menyalahkannya? Jangan putus asa, 

engkau tidak sendirian. Masih ada Muslimah-Muslimah lainnya dengan kecerdasan yang rendah 

seperti engkau, yang juga tidak lagi diingat oleh suami-suami mereka. Barangkali anda bisa 

membentuk sebuah klub kaum wanita dan menjadi lesbian. Jangan khawatir, karena semua yang 

dilarang di dunia ini, diijinkan disana. Bukankah Allah menjanjikan “laki-laki yang selalu muda, 

yang engkau lihat sebagai mutiara yang bertaburan?” (Quran Sura 76:19) 

Dan mereka dikelilingi oleh pelayan-pelayan muda yang tetap muda. Apabila kamu melihat mereka, 

kamu akan mengira mereka, mutiara yang bertaburan. 

 

Sebagai seorang wanita, di Firdaus Allah engkau dapat minum anggur dan menikmati lesbian seks 

dengan para wanita Muslim lainnya, yang taat pada suami mereka, Dan jangan melupakan kebun 

ketimunmu. 

 



 

 

P.S. Jika ada Muslim yang berpikir ini adalah sebuah artikel yang vulgar, maka mereka harus 

membaca Quran mereka. Semua hal yang najis seperti ini bersumber dari kitab sucimu sendiri. Saya 

hanya mengilustrasikannya saja, sehingga anda dapat mencernanya dengan lebih baik dan mudah-

mudahan dengan begitu akan merasa malu dengan apa yang anda anggap suci dan cintai sedemikian 

besar. Islam tidak berasal dari Tuhan. Ini adalah sebuah fantasi dari seorang pria yang benar-benar 

sakit mental. Harus ada batasan atas kebodohan. Bukankah demikian? 

Dipetik dari: indonesian.alisina.org 

 

Komentar-komentar pada  “Apa Upah Di Surga Bagi Muslimah Yang Taat Dan Bersyukur 

Pada Suaminya?” 

 

Mhd61l4 says:  

March 7, 2013 at 6:41 pm  

Kayanya Alisina salah tuh, masa wanita muslim nggak mendapat apa apa di surga Islam….  

Saya sudah pernah mempostingkan apa yang didapatkan wanita muslim nantinya di surga 

dengan dalil dalil ISLAM sendiri:  

1. Hak wanita muslim adalah 1/2 dari laki laki muslim. 

2. Persamaan Wanita muslim dengan KELEDAI dan ANJING tentang yang membatalkan sholat.  

Dari dalil di atas, kalau laki laki muslim mendapatkan 72 PELACUR SURGA, maka wanita 

muslim mendapatkan 1/2 dari jumlah tersebut yaitu 36 ….. (GIGOLO SURGA tidak disediakan 

oleh allow); pilihannya adalah KELEDAI atau ANJING yang memiliki level yang sama dengan 

wanita muslim.  

Keledai tidak diharamkan dalam Islam sebagaimana wanita muslim juga tidak haram, sedangkan 

ANJING haram hukumnya karena ANJING tidak mengawini anak anjing sebagaimana 

MUHAMMAD mengawini anak anak yang belum mens.  

Jadi dari dalil dalil di atas, maka wanita muslim di surga akan mendapatkan 36 EKOR 

KELEDAI (Jantan tentunya) yang tidak pernah lelah dan terus menerus siap kawin sebagaimana 

pelacur surga yang terus menerus siap melayani laki laki muslim.  

Islam itu memang indah buat wanita muslim, kalau di dunia mendapatkan suami muslim yang 

kasar, tidak bertanggung jawab, suka main pukul dan lain lainnya, maka nanti di surga akan 

mendapatkan 36 EKOR KELEDAI JANTAN yang bisa dibelai belai, nurut dan gampang di atur 

tentunya juga punya PERKAKAS yang lebih DASYAT dari suami muslimnya ketika di dunia.  

BUKANKAH DI SURGA ISLAM ALLOW AKAN MEMBERIKAN KEPUASAN TIADA 

TARA?……….. Tentu 36 EKOR KELEDAI JANTAN akan sangat memuaskan bagi wanita 

muslim.  

ALOOW ISLAM MEMANG ADIL dan MAHA BIJAKSANA……….  

(mode on: jadi buat wanita muslim, jangan kwatir jatah di surga, kamu kamu akan merasakan hal 

yang luar biasa yang disediakan oleh allow). 



 

 

mhbd says:  

March 7, 2013 at 10:37 pm   

Tampaknya firdaus Allah terlihat seperti sebuah rumah pelacuran besar. Satu-satunya 

kesenangan yang Allah dan Utusannya ketahui hanyalah tentang perut dan alat kelamin. Anda 

mendapat banyak kesenangan dan seks. Allah tahu kalau orang Muslim itu tidak punya otak. Jadi 

apapun yang berkaitan dengan stimulasi mental disingkirkan dari Firdausnya. Tapi anda dapat 

makan dan bersenang-senang sebanyak yang anda inginkan – pola hidup yang sama seperti 

seekor babi, yang membuatku bertanya-tanya mengapa orang Muslim begitu benci dengan babi 

ketika aspirasi tertinggi adalah untuk hidup seperti seekor babi di dalam kekekalan. 

Pantas aja babi tetap “survive” meskipun orang muslim begitu benci dengan babi, lha wong 

orang muslimnya sendiri “re-inkarnasi” jadi babi..??!1 

mantan penginjil says:  

March 9, 2013 at 7:01 am   

@mhbd 

Babi dan anjing itu kotor! Kamu bayangkan aja jika di suatu RT, kampung atau komplek 

perumahan banyak yang pelihara dan ternak babi, menjijikkkan tau! 

Babi yang suka makan d kotoran itu menjijikkan, tahu, banyak tidak baiknya, anda bisa 

cari literatur kedokteran dan google tentang buruknya konsumsi babi, apalagi babi ngepet, 

hehehehhe! Jadi amat buruk babi itu! 

Anjing juga banyak buruknya dan berbahaya! Jika banyak anjing liar yang tidak dipelihara 

seperti di India, ada banyak populasi anjing gila dan jorok yang berliuran, dan akibat dari 

gigitan anjing itu bisa rabies! Dan anjing yang gila atau tidak sehat sangat membahayakan 

jika berkeliaran, baik terhadap orang dewasa dan khususnya anak-anak dan wanita! Anjing 

dan babi jauh lebih banyak membawa mudharat dari pada manfaat! Jadi bayangkan saja 

kalo suatu perkampungan atau komplek perumahan dipenuhi dengan anjing dan babi, itu 

tidak baik! Jadi yang harus diperbaiki otak kamu dan teman-temanmu yang tolol itu! 

Mengenai surga itu adalah suatu tempat yang penuh dengan kenikkmatan yang tak akan 

pernah bisa dibayangkan oleh manusia sesuai apa yang diberitahukan Allah kepada 

manusia lewat petunjuknya dalam Alquran! Akal manusia tidak mampu memahami surga 

itu sendiri sebelum melihat langsung dikarenakan akal manusia masih terbatas! Bidadari 

dan segala kenikmatan makanan dan minuman yang ada di surga itu cuma salah satu dari 

kenikmatan penghuni surga! Tidak bisa dipungkiri lagi makanan dan minuman yang lezat, 

bidadari yang cantik rupa dan tubuh yang indah itu adalah merupakan suatu kenikmatan 

yang luar biasa bagi fitrahnya seorang manusia! Anda tidak suka dengan itu wajar jika 

anda bukan manusia yang normal! Itu bukan zina, zina itu macam kalian dimana ada 

hubungan sex pranikah( faktanya seperti itu) dan itu dilegalkan dari gereja! Islam tidak 

membolehkan hubungan sex sebelum nikah meski kenyataannya banyak orang Islam yang 

melakukan di luar nikah, itu karena mereka lemah iman dan keislamannya bukan ajaran 

Islamnya yang buruk! Sama seperti undang-undang, semua sudah dibuat bagus dan tertata 

di DPR tetapi oknumnya yang suka melanggar! Dibandingkan dengan gereja, yang 

melegalkan atau membiarkan adanya perzinahan dengan pranikah! Kalian mengatakan 

Islam kasar terhadap wanita dan poligami, perlu anda ketahui bahwa gereja menerapkan 

doktrin sistem monogami tapi tidak melarang dan mengutuk sistem pelacuran dan sek 

bebas! Ajaran dan doktrin apa itu namanya??? 

 

 

 



 

 

Mhd61l4 says:  

March 9, 2013 at 4:06 pm   

Babi dan anjing itu kotor! Kamu bayangkan aja jika di suatu RT, kampung atau 

komplek perumahan banyak yang pelihara dan ternak babi, menjijikkkan tau! 

Bagaimana kalau ada seorang nabi yang suka menjilati mens istrinya? 

Sialhkan baca hadist sahih, nanti kalau tidak tahu saya akan beritahu…… selamat 

mencari tahu. 

mantan penginjil says:  

March 10, 2013 at 8:49 am   

@mhd61 

Wakakakakakk, gak mungkin itu, kamu dan kalian doyan fitnah! Gak mungkin itu, 

bukan hadis sahih, hadis palsu! Kalau ada hadis sahih beritahu seperti itu, sudah dari 

dulu akan jadi perbincangan luas di kalangan ulama dan umat Islam! Islam aja melarang 

yang menjijikkan dan kotor dan berlebihan! Islam melarang oral sex baik laki-laki 

maupun perempuan! Lantas kalo Islam melarang lalu nabi melakukan itu bohong besar! 

Kalo kamu dan kalian yang bisa dan doyan makan babi dan anjing ya mungkin saja 

doyan oral sex! Karena apa yang kita makan itu akan berpengaruh pada Jiwamu! Anjing 

dan babi kan suka menjilat yang kotor! 

Lain kali janganlah seperti itu, itu eprilaku yang berlebihan, Allah tidak suka! Makanlah 

makanan yang baik-baik agar perilaku dan jiwamu cenderung kepada yang baik-baik 

bukan ke yang jorok-jorok melulu! 

Maaf ya, he 

Mhd61l4 says:  

March 11, 2013 at 10:14 am   

Sunaan Abu Dawud: Book 1, Number 0270: 

Narrated Aisha, Ummul Mu’minin: 

Umarah ibn Ghurab said that his paternal aunt narrated to him that she asked Aisha: 

What if one of us menstruates and she and her husband have no bed except one? She 

replied: I relate to you what the Apostle of Allah (peace be upon him) had done.  

One night he entered (upon me) while I was menstruating. He went to the place of 

his prayer, that is, to the place of prayer reserved (for this purpose) in his house. He 

did not return until I felt asleep heavily, and he felt pain from cold. And he said: 

Come near me. I said: I am menstruating. He said: Uncover your thighs. I, therefore, 

uncovered both of my thighs. Then he put his cheek and chest on my thighs and I 

lent upon he until he became warm and slept.  

APA PERSAMAAN MUHAMMAD DENGAN IKAN SAPU SAPU? -sama sama 

membersihkan yang kotor- 

APA PERBEDAAN MUHAMMAD DENGAN IKAN SAPU SAPU? 

-Muhammad ahlak yang sempurna, ikan sapu sapu cuma pelengkap doang di 

aquarium- 

 

 

 



 

 

mantan penginjil says:  

March 11, 2013 at 5:34 pm   

@mhd  

Itu pasti hadis yg diterjemahkan palsu ke dalam bahasa Inggris oleh orientalis kaya 

kalian, wakakakakakakk 

Perilaku nabi Muhammad seperti itu jelas berita bohong dan fitnah belaka, kalian 

paling ahli soal memutar balikkan fakta, buktinya Injil aja suka kalian ubah-ubah, 

wakakakakkkkk 

Kamu bisa menerjemahkan sebuah hadis, emang kamu paham tentang hukum hadist-

hadist??? Emang kamu menguasai bahasa Arab beserta mantiq dan nahwu syaraf??? 

Dasar bodoh kamu mhd dan teman-temanmu, orintalis tukang fitnah yang bodoh, 

berlagak mengerti ilmu hadis, tapi sebenarnya hanya penipu dan penghasut! 

Kacian deh lu, keliatan banget dengki dan ketololan mu! 

hehehehehe 

Mhd..mhd.. Hadoeh! 

anMhd61l4 says:  

March 15, 2013 at 10:22 am   

Ilmu ngeles khas muslim BAHLUL: 

“Itu pasti hadis yg diterjemahkan palsu ke dalam bahasa Inggris oleh orientalis kaya 

kalian, wakakakakakakk” 

Ntar kalau dibilang Muhammad menipu istrinya sendiri (Hafsah) dan mencabuli 

perempuan lain (Maryah) di ranjang Hafsah sendiri. 

Muhammad adalah penipu dan pencabul, maka itu juga palsu, karena aslinya 

muhammad BERAHKLAK SEMPURNA dan BERBUDI AGUNG 

Merampok dan membunuh pedagang karavan = Palsu 

Membunuh janda tua renta secara sadis = Palsu 

Mengawini anak berusia 9 tahun yang belum mens = Palsu 

Iblis adalah raja segala dusta, itu juga palsu, karena aslinya IBLIS BERAGAMA 

ISLAM, iblis adalah golongan jin sebagaimana Adam golongan manusia. Jin Muslim 

adalah IBLIS BERAGAMA ISLAM 

Taurat Musa juga palsu karena bertentangan dengan Quran, Taurat bilang jangan 

mencuri, jangan merampok, jangan berzinah, jangan membunuh, dan Muhammad 

yang suka merampok, bahkan harta rampokan adalah milik Allow, menipu, cabul, 

pembunuh adalah berakhlak sempurna dan berbudi agung. 

Sunaan Abu Dawud, Buku 1, Nomer 0067: 

Dikisahkan oleh Abu Sa’id al-Khudri: 

Aku mendengar bahwa orang-orang bertanya pada Rasul Allah (semoga damai 

menyertainya): Air yang dibawa padamu berasal dari sumur Buda’ah. Itu adalah 

sumur di mana bangkai-bangkai anjing, baju-baju bekas datang bulan, dan tinja 

manusia dibuang. Sang Rasul Allah (semoga damai menyertainya) menjawab: Sudah 

jelas air ini murni dan tidak cemar oleh apapun.  

Sahih Bukhari, Volume 1, Buku 5, Nomer 260: 

Dikisahkan oleh Maimuna: 

Sang Nabi melakukan mandi Janaba (setelah berhubungan seks atau mimpi basah). 



 

 

Pertama-tama dia membersihkan kemaluannya dengan tangannya, dan lalu 

menggosokkan tangan itu ke tembok dan mencucinya. Lalu dia melakukan wudhu 

dengan cara yang sama untuk sholat, dan setelah mandi dia lalu membersihkan 

kakinya. 

(Spermanya dileletin gitu aja ke tembok!! Hiiiyyy…. ajegile… ) 

Itu semua palsu juga ya, sepalsu QURAN yang sudah tertulis di lauh mahfuzdan 

diturunkan pada malam lailatul qadar, tetapi tidak satu orangpun yang tahu dimana 

quran itu diturunkan! 

Semua muslim adalah PENDUSTA = palsu 

Yang benar JIN MUSLIM = IBLIS BERAGAMA ISLAM adalah pribadi yang jujur 

karena menyebut Muhammad si penipu, perampok, pencabul, pembunuh sadis dan 

biadab berakhlak sempurna dan berbudi agung. 

MUSLIM JUJUR, ISLAM JALAN LURUS sesuai dengan IBLIS 

GUNTUR says:  

March 8, 2013 at 9:03 am   

Apakah yang didapat muslimah taat di surga Muhammad? 

Nonton “SEX LIVE SHOW” gratis. 

Termasuk menonton suaminya ber “ah eh oh” dengan para bidadari. 

sumi says:  

March 9, 2013 at 1:53 pm   

Surga adalah tempat terindah, keindahannya akan melebihi seperti yang kita bayangkan, 

indahnya surga disediakan seperti bidadari yang cantik-cantik khusus bagi orang-orang 

yang beriman dan beramal saleh. Kami heran dengan orang-orang Kristen kok tidak mau 

dapat sex di surga, bagaimana dengan nasib orang-orang tokoh-tokoh kristiani seperti 

bunda Theresa,paus,pastur,biarawati, yang selama hidup dunia mereka orang-orang yang 

rajin beramal dan berbuat sosial,sedangkan mereka sama sekali belum pernah menikmati 

sex selama hidup di dunia. apakah mereka di surga tidak mau mendapatkan anugerah sex 

yang nikmat indah lagi halal itu? Mereka selama hidup di dunia capek berbuat sosial 

seperti kuli-kuli Tuhan. Sudah capek-capek di dunia terus mereka di surga masih mau aja 

disuruh-suruh jadi kuli sambil nguap mangap nongkrongin Yesus santai. bodoh benar 

dimana pikiran kalian? 

AbuDeahmuara says:  

March 8, 2013 at 10:33 am   

Dalam Kehidupan ini Islam menganut konsep Keadilan, bukan persamaan seperti orang-orang 

non muslim pahami, contoh kecil dalam keluarga, bahwa anak-anak kita anak SD tidak sama 

dengan anak kuliah dalam hal kebutuhan jadi sangat wajar porsi adil yang dianut disini bahwa 

anak SD dan anak kuliah akan diberi sesuai kebutuhan menurut ukuran mereka masing-masing. 

Contoh lain dalam hal rumah tangga karena Allah menciptakan laki lebih kuat dari wanita, laki 

tidak menstruasi, laki tidak hamil, tidak melahirkan, tidak menyusui, otot laki-laki lebih kuat, 

bodi lebih tangguh dst, jadi sangat wajar penanggung jawab sebagai pimpinan dan mencari 

nafkah pertama-tama diwajiban kepada laki-laki. Keadilan dalam Islam ialah meletakkan sesuatu 

pada tempatnya yang BETUL sesuai POSISI dan PORSINYA. Islam meletakkan keadilan dalam 



 

 

semua aspek, diantara masyarakat, ekonomi , politik, hukum, sosial dan lain-lain. Diantaranya 

ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan konsep keadilan dalam politik ialah Surah An-Nisa’ 

ayat 57 yang bermaksud Sesungguhnya Allah menyuruhkanmu supaya menyerahkan segala jenis 

amanah kepada ahlinya (yang berhak menerimanya). Dan apabila kamu menjalankan hukum di 

antara manusia, (Allah menyuruh) kamu menghukum dengan adil. Sesungguhnya Allah 

dengan(suruhannya) itu memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepada kamu.Sesungguhnya 

Allah sentiasa mendengar, lagi sentiasa melihat.Antara ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan 

konsep keadilan dalam bidang sosial ialah Surah An-Nahli ayat 90 yang bermaksud 

Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil dan berbuat kebaikan, serta memberikan bantuan 

kepada kaum kerabat; dan melarang daripada melakukan perbuatan-perbuatan yang keji, dan 

mungkar serta kezaliman. Ia mengajar kamu (dengan suruhan dan laranganNya ini), supaya 

kamu mengambil peringatan mematuhinya.Antara ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan konsep 

keadilan dalam bidang ekonomi ialah Sural Al-Isra’ ayat 35 yang bermaksud Dan timbanglah 

dengan timbangan yang adil yang demikian itu baik ( kesan bagi kamu di dunia) dan sebaik-baik 

kesudahan (yang mendatangkan pahala di akhirat kelak). 

DALAM HAL KEADILAN MARI KITA LIHAT AYAT2 BERIKUT INI: 

“Dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan 

dengan adil.” (An-Nisa`: 58): 

“Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap suatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku 

tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada 

Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Al-Ma`idah: 8) 

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada 

kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia 

memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.” (An-Nahl: 90) 

ayat-ayat tentang masalah ini banyak sekali. Sedangkan persamaan antara sesama manusia 

bukanlah ajaran Islam. Bahkan Islam senantiasa menyebutkan perbedaan antara satu dengan 

yang lainnya sesuai standar syariah dan kemaslahatan yang telah ditetapkan oleh Allah dan 

Rasul-Nya. Diantaranya sbb: 

Allah membedakan antara yang yang beriman dengan yang kafir, yang taat dengan yang berbuat 

kemaksiatan, dalam firman-Nya: 

“Tiada sama penghuni-penghuni neraka dengan penghuni-penghuni surga; penghuni-penghuni 

surga itulah orang-orang yang beruntung.” (Al-Hasyr: 20) 

“Patutkah Kami menganggap orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh sama 

dengan orang-orang yang berbuat kerusakan di muka bumi? Patutkah (pula) Kami menganggap 

orang-orang yang bertakwa sama dengan orang-orang yang berbuat maksiat?” (Shad: 28) 

Allah juga membedakan antara orang yang berilmu dengan yang tidak berilmu, dalam firman-

Nya: 

“Katakanlah: ‘Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak 

mengetahui?’ Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran.” (Az-

Zumar: 9) 



 

 

SURGA, 

DALAM HAL BALASAN SURGA di AKHIRAT, ALLAH TIDAK MEMBEDA-BEDAKAN 

BAIK LAKI MAUPUN WANITA, ALLAH AKAN MEMBERIKAN SURGA KEPADA 

ORANG-ORANG YANG BERIMAN DAN BERAMAL SALEH, Adalah diantaranya seperti 

ayat berikut ini:: 

“Dan orang-orang yang sabar karena mencari keridaan Tuhannya, mendirikan salat, dan 

menafkahkan sebagian rezeki yang Kami berikan kepada mereka, secara sembunyi atau terang-

terangan serta menolak kejahatan dengan kebaikan; orang-orang itulah yang mendapat tempat 

kesudahan (yang baik), (Yaitu) surga Adn yang mereka masuk ke dalamnya bersama-sama 

dengan orang-orang yang saleh dari bapak-bapaknya, istri-istrinya dan anak cucunya,. . ” (QS. 

Al-Ra’d: 22-23) 

Allah berfirman: “Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang beramal 

diantara kamu, baik laki-laki ataupun perempuan” (Ali-Imran: 195). 

“Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki maupun wanita, sedang ia orang 

yang beriman, maka mereka itu masuk ke dalam surga dan mereka tidak dianiaya walau 

sedikitpun” (An-Nisa’: 124). 

“Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan perempuan yang mu’min, 

laki-laki dan perempuan yang tetap dalam keta’atannya, laki-laki dan perempuan yang benar, 

laki-laki dan perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyu’, laki-laki dan 

perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan 

yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, 

Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar”(Al-Ahzab: 35). 

Allah telah menyebutkan bahwa mereka akan masuk Surga dalam firman-Nya:  

“Mereka dan istri-istri mereka berada dalam tempat yang teduh, bertelekan di atas dipan-dipan” 

(Yasin: 56). 

“Masuklah kamu ke dalam Surga, kamu dan istri-istri kamu digembirakan”(Az-Zukhruf:70). 

TERBUKTI DARI AYAT-AYAT SUCI A-lquran DI ATAS JELASLAH BAHWA ALLAH 

TIDAK MEMBEDA-BEDAKAN MUSLIM, BAIK LAKI-LAKI MAUPUN PEREMPUAN. 

MUSLIMLIBERAL says:  

March 14, 2013 at 4:21 am   

@ AbuDeahmuara, 

Bisakah saya bicara secara terbuka? 

Tidak semua kafir itu jahat, salah, ketimbang kita-kita. 

Ajaran Nabi kita sering kebablasan, dan tak berguna, malah berbahaya. Realistislah. Anak 

kecilpun akan tahu yang beliau tak sempurna, DAN DISKRIMINATIF… 

HSB 7.62.33, “Setelah saya (Muhammad), saya tidak meninggalkan  

kerusakan bagi pria yang lebih berbahaya daripada perempuan”. 

SO HOW, DISKRIMINATIF-KAN? BGMN JIKA IBUMU DIPERLAKUKAN BEGITU? 

wassalam. 

 

 



 

 

 

 

Mhd61l4 says:  

March 9, 2013 at 4:18 pm   

[QS19. 83] Tidakkah kamu lihat, bahwasannya Kami telah mengirim syaitan- syaitan itu kepada 

orang-orang kafir untuk menghasung mereka berbuat ma’siat dengan sungguh-sungguh?  

Yang dikirm tentunya setan setan yang sudah tobat dan beragama islam….. 

Setan setan = Iblis memang beragama islam, mereka menyebutnya JIN MUSLIM 

IBLIS adalah jin sebagaimana Adam golongan manusia. Jelaslah bahwa Jin muslim adalah 

IBLIS BERAGAMA ISLAM. 

Siapa sembahan IBLIS? Tentu BOS IBLIS yang bergelar KHAIRUL MAKARIN yang 

memerintahkan pasukan setan setan seperti: 

[QS19. 83] Tidakkah kamu lihat, bahwasannya Kami telah mengirim syaitan- syaitan itu kepada 

orang-orang kafir untuk menghasung mereka berbuat ma’siat dengan sungguh-sungguh?  

Maka pernyataan artikel di atas 

“Tampaknya firdaus Allah terlihat seperti sebuah rumah pelacuran besar. Satu-satunya 

kesenangan yang Allah dan Utusannya ketahui hanyalah tentang perut dan alat kelamin…………” 

Cocok sekaligus berkontradiksi dengan: 

[QS19. 83] Tidakkah kamu lihat, bahwasannya Kami telah mengirim syaitan- syaitan itu kepada 

orang-orang kafir untuk menghasut mereka berbuat ma’siat dengan sungguh-sungguh? 

GUNTUR says:  

March 9, 2013 at 5:00 pm   

@abudeahmuara 

Penjelasanmu panjang, ngalor ngidul dan tidak membuat jelas. 

Coba anda berikan pendapat untuk hadis dibawah ini , 

“Aku melihat ke dalam Surga maka aku melihat kebanyakan penduduknya adalah fuqara (orang-

orang fakir) dan aku melihat ke dalam Neraka maka aku menyaksikan kebanyakan penduduknya 

adalah wanita.”(HR. Bukhari dan Muslim) 

Imran bin Husain ra dari Rasulullah saw: 

“Sesungguhnya penghuni surga yang sedikit adalah wanita.” (HR Muslim) 

Usamah bin Zaid ra mengatakan bahwa Rasulullah saw bersabda: 

“Aku berdiri di pintu surga, ternyata kebanyakan yang memasukinya adalah orang-orang miskin; 

dan orang-orang kaya banyak yang terhalang untuk memasukinya. Sedangkan terhadap para 

calon penghuni neraka, diperintahkan oleh Alloh agar mereka dijerumuskan dalam neraka dan 

ternyata kebanyakan yang memasukinya adalah wanita.” (HR Muslim) 

 

 



 

 

anti trinitas says:  

March 11, 2013 at 12:11 pm   

Baru baca awal . .dia bersuami Syiah 

kalau tidak tahu apa itu Syiah, dan bagaimana ajarannay tidak usah ngomong deh. Pelajari dulu 

apa itu Syiah dan apa ajarannya,bagaimana Syiah memandang nabi Muhammad. 

Nyerang Islam kok pakai potongan ayat. 

Ga ngefek gan. 

Baca dulu Injilmu yang ada Tuhan di Injil begitu lemah. 

commen says:  

March 11, 2013 at 10:16 pm   

@guntur aneh 

Anda buta dan tidak melihat kebenaran hadist diatas 

Nabi Muhammad, nabi Isa / Yesus, Budha adalah contoh yang hidup tidak kaya harta tapi kaya 

ilmu. Layaklah bagi mereka surga. 

Kalau si guntur ini wanita, mungkin kalau jalan pakai rok mini tanpa daleman, pamer anggota 

tubuh dimana-mana, dan bergunjing ke sana-sini. Kaga ngasih jatah suami kalau setoran kurang. 

Kalau benar begitu layaklah neraka tempatnya.  

Semoga tidak seperti itu dan kita semua jauh dari siksa neraka sebagai manusia yang beriman. 

Arinaldo Edo says:  

March 13, 2013 at 1:19 pm   

Wahai penganut agama non Islam perkataan dan isi artikel anda hanyalah omong kosong saja 

tidak ada satupun yang benar tentang islam yang ada tulis selama ini segeralah bertaubat karena 

Islam itu adalah agama yang paling sempurna di dunia ini 

Mhd61l4 says:  

March 15, 2013 at 10:35 am   

Yang benar tentang Islam adalah: 

JIN MUSLIM, Iblis adalah golongan jin sebagaimana Adam golongan manusia. 

IBLIS BERAGAMA ISLAM…… itu pasti benar sesuai AL QURAN 

Sembahan Iblis? Khairul makarin, sang penyesat PENIPU ULUNG yang mengirimkan 

setan-setan untuk menyesatkan manusia dan menyesatkan siapa-siapa yang hendak 

disesatkannya. 

Nabi Iblis? Muhammad yang berahklak sempurna dan berbudi agung yang merampok dan 

membunuh pedagang karavan, menipu istrinya (Hafsah) dan mencabuli perempuan lain 

(Maryah) di ranjang istrinya sendiri, membunuh janda tua renta (Fatima) dan banyak lagi 

perbuatan mulianya. 

 

 



 

 

GUNTUR says:  

March 15, 2013 at 4:24 pm   

@ARINALDO EDO 

Muhammad terangsang oleh kemolekan babunya, dan berzinah terang-terangan. 

Tabaqat Ibn Sa’d, Vol 8, hal. 195 

Ibnu Sa’d menulis: “Abu Bkr menceritakan bahwa Rasul SAW melakukan persetubuhan dengan 

Mariyah di rumah Hafsa. Ketika rasul keluar rumah, Hafsa duduk di gerbang (di belakang pintu 

yang terkunci). Dia bilang pada nabi, O rasul, apa anda melakukan ini di rumahku dan ketika 

giliranku? Nabi berkata, kendalikan dirimu dan biarkan aku pergi karena aku telah membuatnya 

(Mariyah) haram bagiku. Hafsa berkata, “Aku tidak terima kecuali kamu bersumpah bagiku.” 

Hazrat (yang mulia) itu berkata, “Demi Allah aku tidak akan menyentuhnya lagi.” 

Tidak lama berselang, dia bukannya taubat karena telah berzinah dengan Mariyah, malah dia 

mengarang ayat untuk membatalkan sumpahnya itu supaya dia boleh meniduri Mariyah kembali: 

Q 66:1-2 

Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah menghalalkannya bagimu; kamu 

mencari kesenangan hati istri-istrimu? Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

Sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepada kamu sekalian membebaskan diri dari 

sumpahmu; dan Allah adalah Pelindungmu dan Dia Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

Muhammad terus melakukan zinah dengan Mariyah, dan status Mariyah tetap budak (bukan 

istri) sampai dia melahirkan anak haram. 

Akan tetapi tidak lama ia mengalami kesedihan itu, dengan melalui Maria orang Koptik, Tuhan 

telah memberi karunia seorang anak laki-laki yang diberi nama Ibrahim, nama yang diambil dari 

Ibrahim leluhur para nabi, para hunif yang patuh kepada Tuhan. Sejak Maria diberikan oleh 

Muqauqis kepada Nabi sampai pada waktu itu masih berstatus hamba sahaja. Oleh karena itu 

tempatnya tidak di samping mesjid seperti isteri-isteri Nabi Umm’l-Mukminin yang lain. Oleh 

Muhammad ia ditempatkan di ‘Alia, di bagian luar kota Medinah, di tempat yang sekarang diberi 

nama Masyraba Umm Ibrahim, dalam sebuah rumah di tengah-tengah kebun anggur. 

 

 

 

 


